


RAHMAT DAN
KEADILAN DALAM
TAKDIR ALLAH
TA’ALA

Dari Abu Hurairah 4, beliau berkata, Rasulullah -

bersabda, | & Tuhan kamu telah menetapkan sifat kasih sayang pada
diri-Nya, (yaitu) barang siapa berbuat kejahatan di
antara kamu karena kebodohan, kemudian dia bertaubat

% “Tatkala menciptakan makhluk-Nya, Allah menuliskan di setelalt itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha

dalam kitab-Nya Pengampun, Maha Penyayang. 3 (QS. Al-An’am: 54)
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| #Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka

. L. . akan Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang
kitab tersebut terletak di sisi-Nya di atas Arasy, bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang

beriman kepada ayat-ayat Kami. % QS. Al-A’raf: 156)

‘Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.””® W € a Tuhan kami, rahonat dan ilmu yang ada pada-

Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan
(agama)-Mu dan peliharalah mereka dari azab Neruka.%
(QS. Gafir: 7)

___[llPerawi Hadis|

Beliau adalah Abu Hurairah. Namanya berdasarkan
pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Sakhr Ad-Dausi, Al-Azdi, Al-Yamani. Masuk
Islam pada tahun terjadinya perang Khaibar pada
tahun 7 H. Jarak yang jauh dan perjalanan yang sulit
tidak menghalanginya untuk berhijrah ke Madinah.
Selalu menyertai Nabi #£ ke mana pun pergi, sangat
antusias untuk menuntut ilmu dan menghafal
hadis. Dan merupakan sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis. Wafat di Madinah pada tahun
58 H.®

Nabi #£ menjelaskan bahwa setelah selesai
menciptakan makhluk-Nya, Allah & menulis

di Al-Laulh Al-Mahfaz di sisi-Nya di atas Arasy,
“Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.”

1 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah As-Sahabah karya Abu Nu'aim
(4/1846), Al-Isti'ab fi Ma'rifah Al-Ashab karya Ibnu Abdil Barr
(4/1770), Usd Al-Gabah karya Ibn Al-Asir (3/357), dan Al-Isabah fi
Tamyiz As-Sahabah karya Ibnu Hajar (4/267).

1 HR. Al-Bukhari (3194) dan Muslim (2751).




ﬁ Ketika Allah d% menentukan takdir semua makhluk, yaitu sebelum menciptakan makhluk-Nya
-sebagaimana dijelaskan dalam riwayat yang lain-® Dia menuliskan di dalam Al-Lauh Al-Mahfiiz
yang di dalamnya tercatat takdir semua makhluk® atau Dia menuliskan di kitab (catatan) lain
yang agung di sisi-Nya.

Kitab ini tersimpan dan ada di sisi Allah Ta’ala di atas Arasy-Nya.

o

Ini menunjukkan tingginya Allah &, dan bahwasanya Dia bersemayam di atas langit di atas
Arasy-Nya. Allah Ta’ala berfirman, “(yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas Arasy.”
(QS. Taha: 5)

% Allah d& menulis dalam catatan tersebut “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” Ini
bermakna bagian rahmat yang diterima makhluk Allah lebih besar daripada kemurkaan yang
diterimanya. Hal itu bisa dilihat dalam berbagai kondisi yang dialami oleh manusia. Allah Ta’ala
berfirman, “Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka perbuat,
niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk bergerak yang bernyawa di bumi ini.” (QS. Fatir:
45). Dan seandainya bukan karena rahmat Allah, niscaya tidak ada satu pun makhluk yang
layak masuk surga. Rasulullah ££ bersabda, “Tiada seorang pun yang masuk surga karena amalnya.”
Para sahabat bertanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Tidak juga aku,
kecuali karena karunia dan rahmat Allah yang meliputiku.”®

Di antara rahmat Allah yang mendahului murka-Nya adalah Dia memberi tangguh kepada
orang-orang yang berbuat kemaksiatan®, memberi ilham kepada mereka untuk beristigfar.
Hingga ketika mereka memohon ampun, Allah pun mengampuninya.

Di antara rahmat Allah yang mendahului murka-Nya adalah Dia memberi rezeki kepada orang
kafir dan fajir, memberi mereka kenikmatan, menjauhkan mereka dari rasa sakit. Kalau Allah
memperlakukan mereka dengan kemurkaan-Nya maka Dia akan menenggelamkan mereka ke
dalam bumi, dan tidak ada seorangpun yang dibiarkan hidup di atasnya, Dia akan mengazab
mereka, dan tidak akan memberikan rezeki kepada mereka.

1 Lihat: HR. Al-Bukhari (7554) tercantum padanya, “Sesungguhnya Allah menulis catatan sebelum menciptakan makhluk-Nya.”

2 Hadis: “Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan adalah pena. Kemudian Allah berfirman, ‘“Tulislah!” Pena menjawab, ‘Apa yang
harus aku tulis?” Allah menjawab, ‘Tulislah takdir segala sesuatu hingga datangnya hari kiamat!’” HR. Abu Daud (4700) dan At-
Tirmizi (3319).

3 HR. Al-Bukhari (5673) dan Muslim (71).

Tidak langsung mengazabnya pada saat berbuat maksiat (penerjemah).

"~



i

%
%

Rahmat Allah Ta’ala mendahului murka-Nya. Allah menerima taubat orang-orang yang
bermaksiat dan melampaui batas, sebesar apapun dosa mereka. Maka mari kita lihat kondisi kita
masing-masing. Bukankah kita selalu melakukan dosa dengan mata, telinga, ucapan dan tangan
kita? Coba kita perhatikan seruan Allah Yang Maha Pengasih, dalam firman-Nya, “Katakanlah,
‘Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungquh, Dialah Yang
Maha Pengampun, Maha Penyayang.”” (QS. Az-Zumar: 53)

Dahulu, di kalangan Bani Israil, ada seorang yang telah membunuh sembilan puluh sembilan
jiwa, kemudian keluar dari rumahnya untuk bertanya. la datang menemui seorang pendeta,
lalu berkata, “Apakah masih ada taubat untukku?’® Pendeta itu menjawab, ‘Tidak ada.” Lalu
orang itu membunuh sang pendeta. Ia kemudian mencari tahu lagi. Seorang laki-laki berkata
kepadanya, ‘Datanglah ke desa ini dan ini.” Kemudian dia meninggal (dalam perjalanan menuju
desa tersebut). Dan ia lebih dekat ke desa tersebut dengan dadanya. Kemudian malaikat rahmat
dan malaikat azab saling berselisih. Kemudian Allah mewahyukan kepada desa ini untuk
mendekat (ke arah jasad orang tersebut) dan kepada desa yang lain untuk menjauh. Kemudian
Allah berfirman, ‘Ukurlah antara dua desa tersebut.” Ternyata, orang tersebut lebih dekat satu
jengkal ke desa yang dituju. Maka Allah mengampuninya.” @

Seorang Muslim hendaknya menerapkan akhlak yang disebutkan dalam hadis ini, dengan
mengedepankan rahmat dibandingkan kemarahan, mengedepan kesabaran dibandingkan rasa
kesal.

Jangan Anda mengira bahwa rahmat Allah Ta’ala untuk orang kafir dan orang beriman itu sama.
Rahmat Allah untuk orang kafir dan fasik itu terkait rezeki dan tidak segera diazab, sementara
rahmat Allah untuk orang beriman itu adalah dengan mengharamkan nereka bagi mereka,
dan memasukkan mereka ke dalam surga sesuai dengan amalan mereka dan apa yang sudah
ditakdirkan. Rahmat tersebut juga akan membuat mereka menutup kehidupan ini dengan amal
saleh ketika nyawa mereka dicabut.

Seorang penyair menuturkan,

Jika engkau berharap rahmat dari Zat Yang Maha Pengasih

Maka kasihilah orang yang lemah, wahai temanku dan hormatilah
Niatkanlah dengan itu wajah Allah pencipta kita

Tuhan Yang Maha Suci yang menciptakan manusia
Mohonlah balasan perbuatanmu rahmat Tuhanmu

Zat Yang Maha Pengasih hanya mengasihi orang yang berbelas kasih

1 Maksudnya, apakah jika ia bertaubat, taubatnya akan diterima (penerjemah).
2 HR. Al-Bukhari (3470) dan Muslim (2766).





